
 

  



  



ABSTRAK 

DESI TARBIYAWATI ADIPU. 271414058. 2018. ANALISIS YURIDIS 

TERHADAP PENETAPAN WALI ADHAL DI TINJAU DARI PASAL 23 

KOMPILASI HUKUM ISLAM (STUDI KASUS TERHADAP PENETAPAN 

PENGADILAN AGAMA). PROGRAM STUDI S1 , JURUSAN ILMU 

HUKUM, FAKULTAS HUKUM, UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO, 

DIBAWAH BIMBINGAN I: IBU MUTIA CHERAWATY THALIB, 

SH.,M.HUM DAN PEMBIMBING II BAPAK ISMAIL H. TOMU, SH., M.H. 

Fakultas Hukum, Universitas Negeri Gorontalo, 2018. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Bagaimana Penetapan 

Wali Adhal ditinjaudari Pasal 23 Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Pengadilan 

Agama Gorontalo? Dan Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Penetapan Wali 

Adhal di Pengadilan Agama Gorontalo?. 

Jenis Penelitian ini adalah yuridis empiris adalah bahwa dalam menganalisis 

permasalahan dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum (yang 

merupakan data sekunder) dengan data primer yang diperoleh dilapangan mengenai 

Wali Adhal. Dalam penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif yang 

mempunyai arti suatu proses penelitian dan pemahaman yang brdasarkan pada 

metodologi yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa wali Adhal adalah seorang wali 

yang enggan atau menolak tidak mau menikahkan atau tidak mau menjadi wali 

dalam perkawinan anak perempuannya dengan seorang laki-laki yang sudah 

menjadi pilihan anaknya. Dalam Pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, dalam 

Hal wali adhal atau enggan menikahkan maka wali hakim yang dapat bertindak 

sebagai wali nikah setelah adanya penetapan dari Pengadilan Agama dan hakim 

pengadilan agama tidak bisa menolak perkara yang masuk ke pengadilan, hakim 

akan memutus permohonan wali adhal dengan alasan-alasan dan bukti-bukti, 

keterangan saksi yang diajukan di dalam permohonan. 
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